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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

adalah penelitian metode yang menggambarkan dan menjabarkan temuan

dilapangan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah “prosedur” yang menghasilkan

data diskriptif yang berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan

perilaku yang dapat diamati.1

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan penelitian deskriptif

untuk menganalisis peranan Humas Pesantren darel Hikmah Pekanbaru dalam

merekrut siswa baru. Metode deskriptif ini dipilihkarena dianggap lebih sesuai

untuk mendapatkan data shahih tentang aspek – aspek yang diteliti.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pesantren Darel Hikmah Pekanbaru yang

beralamat di jalan HR. Soebrantas Panam, Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan

selama tiga bulan terhitung April s/d Juni 2015.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder, sumber data primer diperoleh langsung dari Pesantren

Darel Hikmah Pekanbaru. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari

literatur arsip dan buku – buku yang ada hubungannya dengan permasalahan.

1Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000, hlm 5
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D. Informan Penelitian

Informan pada penelitian ini adalah berjumlah sebanyak sepuluh orang,

yaitu 1 orang kepala Humas Pesantren Darel  Hikmah Bapak Hikmatullah, 4

orang anggota Humas Pesantren darel Hikmah Bapak Muhammad Mas’ud,

Herman Fahrizal , Afrizal , Muhammad Nasran,1 orang sekretaris yayasan Bapak

Dedi Syuhadi, 1 orang kepala Tata Usaha yayasan Bapak Juhenry, 1 orang guru

SMK Pesantren Darel Hikmah Bapak Muhammad Amin. Selain itu peneliti juga

mewawancarai beberapa orang orang tua siswa/wali murid Pesantren Darel

Hikmah Pekanbaru.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan untuk memperoleh data

dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu :

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

1. Observasi

Karl Weick (dikutip dari Seltiz, Wrightsman, dan Cook 1976: 253)

mendefenisikan observasi sebagai “ pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan

pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme

institusi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris”.2

Jadi observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.

Yang mana dalam hal ini peneliti melakukan observasi mengenai peranan

Humas pesantren Darel Hikmah Pekanbaru dalam merekrut siswa baru.

2Rakhmat, Jalaluddin. Metodologi Penelitian Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004, hlm 83



37

Suatu pengamatan baru dikategorikan sebagai kegiatan pengumpulan data

penelitian apabila memenuhi kreteria sebagai berikut :

a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara serius.

b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.

c. Pengamatan dicatat secara sistemik.

d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai keabsahannya.3

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh interviewer untuk

memperoleh informasi dari narasumber.4

Atau merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan

informan atau orang yang diwawancarai.Yang dalam hal ini peneliti menanyakan

secara langsung kepada informan dalam penelitian saya ini mengenai

permasalahan yang berkaitan dengan peranan Humas pesantren Darel Hikmah

dalam merekrut siswa baru.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang berasal dari kata document yang artinya barang-barang

tertulis. Dalam melaksanakan penelitian penulis juga menyelidiki benda tertulis

seperti buku, majalah, news letter, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat

dan catatan harian, dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data yang

diperlukan untuk melengkapi data-data penelitian.5

3Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Graha Ilmu, 2010, hlm 115
4Moleong, J Lexy, Op.cit., 1988, hlm 139
5Loc.cit. 2005, hlm 219
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Adapun pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi ini peneliti

mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian baik itu berupa dokumen,

arsip ataupun foto dan lain sebagainya.

F. Validitas Data

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah digali,

digunakan langkah – langkah untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan dari

hasil verifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah terkumpul.

Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat kredibilitas penelitian ini maka

peneliti menggunakan :

1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang dibahas

dalam penelitian. Ketekunn pengamatan ini dilakukan untuk memahami dan

mendapatkan data secara mendalam serta untuk menentukanapakah subjek

berdusta, atau berpura – pura.

2. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

bahan perbandingan terhadap data itu. Pada dasarnya peneliti melakukan

triangulasi ini dengan melakukan pengecekan data atau informasi yang

diperoleh dilapangan, baik dengan cara membandingkan (misalnya data hasil

pengamatan dengan hasil wawancara), membandingkan apa yang dikatakan

didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan seterusnya.

Semakin banyak informan, tentu akan semakin banyak pula informasi yang

peneliti peroleh.6

6Bungin, Burhan, Op.cit., 2010, hlm 192
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G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif

dengan pendekatan kualitatif. Deskriptif diartikan melukiskan variabel demi

variabel, satu demi satu. Penelitian deskriftif hanyalah memaparkan siatuasi atau

kondisi. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak membuat

hipotesis atau membuat prediksi. Dalam hal ini penulis menjelaskan analisis data

kualitatif untuk mendapatkan kesimpulan yang objektif, di mulai dari analisis

berbagai data yang berhasil dikumpulkan periset di lapangan.7

Jadi berdasarkan pemaparan diatas teknik analisa data yang digunakan

penulis dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan

menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat dan bukan dalam

bentuk angka.8

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan empat tahap yaitu :

1. Pengumpulan Data

Peneliti mencatat data secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan

hasil observasi dan interview di lapangan.

2. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian,

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang

munculnya dari catatan-catatan tertulis dilapangan.

7Kriyantono, Rachmat. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008, hlm 194

8Rakhmat, Jalaluddin , Op.cit., hlm 24-25
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3. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.

4. Kesimpulan atau Verifikasi data

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung.9 Dalam penarikan kesimpulan ini berdasarkan pada

reduksi data dan sajian data yang merupakan jawaban atas masalah yang

diangkat dalam penelitian.

9Miles, B Matthew. Qualitative Data Analysis. California: SAGE Publications, 1992, hlm 19


